



[bookmark: _GoBack]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pemberian Tugas
1. Pengertian Pemberian Tugas
Pemberian tugas merupakan salah satu metode pengajaran yang dapat diterapkan guru dalam rangka optimalisasi penguasaan materi oleh murid. Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan.  Namun suatu  tugas belajar yang diberikan di sekolah baik untuk dikerjakan di kelas maupun di rumah kadang-kadang menimbulkan beban secara psikologis bagi murid untuk mengerjakannya. Pemberian tugas kepada murid hendaknya diupayakan agar murid dapat mengerjakannya dengan penuh motivasi, bukan justru hanya membebani murid.
Roestiyah (2008:132) mengemukakan bahwa “pemberian tugas adalah suatu tugas yang diberikan kepada murid untuk dikerjakan di luar jam pelajaran”.
Pendapat ini mengisyaratkan pemberian tugas yang diberikan guru kepada murid dikerjakan di luar jam pelajaran sebagai bentuk latihan, baik dikerjakan secara sendiri-sendiri maupun dikerjakan secara berkelompok dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar murid.
Tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas biasanya bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan tempat lainnya. Tugas merangsang anak untuk  aktif  belajar, baik secara individual maupun  secara  kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. Hal tersebut senada dengan pendapat Fathurrohman & Sutikno (2007:564) bahwa:
Metode penugasan tidak sama dengan istilah pekerjaan rumah, tapi jauh lebih luas. Tugas dilaksanakan di rumah, di sekolah, diperpustakaan dan tempat lainnya. Metode penugasan untuk merangsang anak aktif belajar baik secara individual atau kelompk. Oleh karena itu, tugas dapat dikerjakan secara individual maupun secara komunal (kelompok).
Ambarjaya (2012:105) menyatakan “metode penugasan adalah metode
penyajian bahan. Dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar”. Jadi dikatakan bahwa metode pemberian tugas adalah metode
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas tertentu kepada murid untuk dikerjakan dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam materi pelajaran dan dapat pula mengevaluasi materi yang telah dipelajari sehingga murid akan terangsang untuk belajar aktif, baik secara individual maupun kelompok. Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002:96) yakni:
Pemberian tugas dan resitasi adalah metode penyajian bahan dimana  guru memberikan  tugas   tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikankarena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit. Artinya,  banyaknya bahan  yang  tersedia dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya digunakan.
Berdasarkan pendapat tersebut, metode pemberian tugas dalam pengajaran merupakan suatu bentuk latihan yang diharapkan agar murid dapat melatih kemampuannya, dimana latihan-latihan tersebut berkaitan dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau dipelajari di kelas. Pemberian tugas diharapkan dapat dikerjakan oleh murid sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran yang diajarkan guru di sekolah dapat meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan belajarnya.
Tugas-tugas pelajaran yang diberikan oleh guru seharusnya dapat diterima secara baik oleh murid dan dikerjakan dengan baik pula. Namun tugas-tugas pelajaran yang diberikan oleh guru juga dapat menimbulkan beban secara psikologis bagi murid untuk mengerjakannya, di mana kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa malas mengerjakan tugas belajar, kalaupun mengerjakan tugas hanya mengerjakan seadanya, mencontek punya temannya atau bahkan menyerahkan kepada teman untuk mengerjakannya.

2. Faktor-faktor Pemberian Tugas
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi baik atau tidaknya suatu pemberian tugas dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas tugas itu sendiri. Dimana dalam kualitas dan kuantitas tugas itu sendiri terdiri dari beberapa aspek. Hal ini sejalan dengan pendapat Roestiyah (Ningsih,2009:51) mengemukakan bahwa suatu kualitas dan kuantitas pemberian tugas dapat dikatakan baik jika memperhatikan aspek-aspek yakni: Kualitas suatu pemberian tugas dapat dilihat dari aspek (1) Adanya kesesuaian isi tugas dengan materi pelajaran yang diberikan ke murid, (2) Terdapat manfaat dalam aktivitas belajar murid, (3) Tingkat/kadar kesulitaan tugas, (4) Pemeriksaan tugas oleh guru sedangkan untuk kuantitas yakni frekuensi pemberian tugas dan jumlah soal yang diberikan.

3. Tujuan Pemberian Tugas
Pemberian tugas oleh guru kepada murid di sekolah berkaitan dengan kegiatan belajar seharusnya dapat dipandang secara positif. Artinya tugas tersebut diharapkan agar murid dapat belajar dan berlatih sehingga pengetahuannya tentang materi pelajaran yang diajarkan guru dapat meningkat.
Sukardi (1987:56) mengemukakan tujuan pemberian tugas pada murid adalah “untuk mengetahui sejauh mana seorang anak dapat mengerti pelajaran yang diberikan guru, dan untuk melatih anak-anak menerima tangung jawab”.
Menurut Roestiyah (2008:133), tujuan pemberian tugas kepada murid, yaitu:
1) Agar murid memiliki hasil belajar yang lebih baik, karena murid melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman murid dalam mempelajari sesuatu dapat terintegrasi
2) Memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan murid di sekolah sehubungan dengan materi tugas yang diberikan
3) Merangsang murid untuk meningkatkan kemampuan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif, dan berani bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan
4) Menyadarkan murid untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya melalui latihan dalam pengerjaan tugas sekolah.
Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa tujuan pemberian tugas berorientasi pada peningkatan kemampuan belajar murid melalui latihan-latihan.
Namun dalam pemberian tugas guru tidak seenaknya saja memberikan tugas, tetapi harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti faktor kesesuaian latihan dengan materi  yang telah diajarkan, waktu murid di luar sekolah, adanya guru mata pelajaran lain yang tentunya setiap saat memberikan tugas, dan tidak kalah pentingnya adalah hendaknya hasil pekerjaan murid diperiksa oleh guru dan dikembalikan kepada murid agar hal tersebut dapat menjadi bahan penilaian bagi murid tentang kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. 
Seorang guru tidak hanya sekadar pintar memberikan tugas, tetapi tidak mampu memeriksa tugas-tugas yang diberikan tetapi hanya membiarkan hasil pekerjaan murid bertumpuk atau dibuang. Akan tetapi hal tersebut betul-betul digunakan sebagai alat penilaian untuk mengukur kemampuan murid dalam meyelesaikan soal latihan sekaligus dapat bermanfaat bagi untuk untuk mengetahui tingkat kemampuannya dalam menguasai suatu materi pelajaran.
4. Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Tugas
Setiap metode tentu memiliki kelebihan di samping kekurangannya, demikian halnya dengan metode pemberian tugas. Hal tersebut juga menuntut kemampuan guru dalam penggunaan metode pemberian tugas sehingga penggunaannya betul-betul efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar murid. Menurut Ambarjaya (2012:105), berikut ini kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas, yakni penggunaan metode pemberian tugas memiliki kelebihan: (1) Baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang konstruktif, (2) Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas, sebab dalam pemberian tugas, murid harus mempertanggungjawabkan segala sesuatu (tugas) yang telah dikerjakan, (3) Memberikan kebiasaan murid untuk giat belajar. 
Sedangkan kelemahan  metode pemberian tugas yakni: (1) Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan meniru pekerjaan orang lain, (2) Karena perbedaan individu, maka tugas apabila diberikan secara umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar sedangkan sebagian lainnya merasa mudah menyelesaiakan tugas tersebut, (3) Apabila tugas diberikan, lebih-lebih bila itu sukar dikerjakan, maka ketenangan mental para murid menjadi terpengaruh.
Djamarah & Zain (2002:98) mengemukakan kelebihan dan kekurangan pemberian tugas sebagai berikut:
Kelebihan pemberian tugas adalah (1) Lebih merangsang murid dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok, (2) Dapat mengembangkan kemandirian murid di luar pengawasan guru, (3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin murid, (4) Dapat mengembangkan kreativitas murid. Adapun  kekurangannya yakni (1) Murid sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah orang lain, (2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik, (3) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan murid.
Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Roestiyah (2008:135) tentang kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas yaitu :
1) Kelebihan pemberian tugas yaitu karena murid yang mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan yang dicarinya maka pengatahuan itu akan tinggal lama di dalam jiwanya. Pada kesempatan ini juga murid dapat mengembangkan daya berpikirnya sendiri, daya inisiatif, daya kreatif, tanggung jawab dan melatih berdiri sendiri.
2) Kelemahan pemberian tugas yaitu murid kemungkinan hanya meniru pekerjaan temannya bila guru tidak mengawasi, sehingga murid tidak menghayati sendiri proses belajar mengajar itu sendiri, kemungkinan lain orang lain yang mengerjakan tugas itu maka perlu diminta bantuan orang tua dengan memberitahu bahwa anaknya mempunyai tugas yang harus dikerjakan di rumah sehingga dapat turut mengawasi pelaksanaan tugas.
Berdasarkan pendapat di atas, pengggunaan metode pemberian tugas juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu, guru harus betul-betul profesional dalam penggunaan pemberian tugas sehingga penggunaannya dapat efektif dalam meningkatkan keaktifan dan kemampuan belajar murid. Demikian pula penggunaan pemberian tugas hendaknya tidak terlalu sering dipergunakan guru, karena dapat membuat murid merasa bosan dalam mengerjakan tugas mengingat bahwa semua guru pasti memberi tugas.

5. Jenis-Jenis Pemberian Tugas
Dalam proses belajar mengajar pada umumnya, seorang guru mempunyai peranan penting dalam keberhasilan dalam suatu proses pembelajaan. Demi tercapainya upaya tersebut, maka diperlukan penyusunan suatu pedoman pemberian tugas bagi guru dan semua unsur pembina pendidikan di sekolah. Tujuan, metode dan sampel dalam pembelajaran juga menyatakan kembali apa yang telah dikerjakan di hadapan guru atau murid menjawab guru terhadap bahan yang ditugaskannya. Hal ini baik secara perorangan maupun kelompok.
Pemberian tugas tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yakni:
a.Pemberian tugas di sekolah
Roestiyah (2001: 32) mengemukakan bahwa kegiatan interaksi belajar mengajar harus selalu ditingkatkan, dalam usaha meningkatkan guru perlu memberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan saat proses belajar mengajar berlangsung. Pemberian tugas di sekolah bisa diberikan dengan cara individu maupun kelompok.
Pemberian tugas secara individu merupakan tugas yang harus dikerjakan sendiri-sendiri oleh tiap murid. Dalam batas-batas tertentu, tugas perorangan dapat dikenali kemiripannya dengan belajar individu. Dengan tugas perorangan atau individu, murid dapat mengatur cepat lambatnya dalam belajar dan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pemberian tugas individu akan memberikan pengaruh baik pada performance tugasnya maupun dalam motivasi belajarnya, yang perlu diperhatikan dalam pemberian tugas individu ini adalah seorang guru hendaknya merumuskan tugas dengan jelas dan mudah dimengerti sehingga mudah dipahami oleh murid.
Pemberian tugas kelompok terdiri dari beberapa individu di dalam kelas yang mengadakan kerjasama untuk melaksanakan tugas-tugas belajar untuk terciptanya tujuan belajar. Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan secara berkelompok kecil (± 5 orang), bahkan dapat dilengkapi dengan belajar secara klasikal tetapi yang menitikberatkan pada tanya jawab dan diskusi.
Penyelesaian tugas ini tidak terkait dengan tempat, tugas tugas yang diberikan siswa bisa dikerjakan di kelas, laboratorium, perpustakaan ataupun di taman sekolah agar murid tidak merasa bosan dalam mengerjakan tugastugas yang diberikan.
b. Pemberian tugas di rumah
Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pada murid dengan menggunakan pemberian tugsas pekerjaan rumah. Istilah pekerjaan rumah tidaklah asing bagi para pendidik, baik di sekolah dasar sampai di sekolah menengah atas. Pemberian tugas dalam istilah populer lebih dikenal dengan nama pekerjaan rumah atau disingkat PR. Pemberian tugas berarti suatu perencanaan yang dilakukan bersama antara murid dan guru mengenai suatu persoalan atau problema yang harus diselesaikan oleh murid dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, pekerjaan rumah yang diperoleh dari guru itu dapat memperdalam bahan pelajaran, mengembangkan bahan yang sudah dipelajari dan dapat pula untuk mengukur sampai sejauh mana kemampuan murid dalam menyerap suatu pelajaran.
Dengan adanya pemberian pekerjaan rumah dapat menumbuhkan rasa sosial dan erat antara murid dengan murid, antara murid dengan guru, dengan pihak lain yang dianggap mampu untuk memberi pertolongan kepadanya. 
Selain itu, murid juga dapat mengambil kesimpulan dari tugas yang dilaksanakan untuk dipertanggungjawabkan sehingga secara tidak sadar berlatih berfikir secara kreatif dan memperluas materi yang diterima di sekolah sehingga murid dapat lebih terampil, cekatan dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan.


2.1.2 Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berpangkal dari kata “motif”, yang dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi inter (kesiapsiagaan). Lebih lanjut Mc. Donald (Sardiman,2012:73) mengemukakan “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” Namun pada intinya dapat disederhanakan bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.
Pengertian di atas memberi gambaran bahwa motivasi merupakan suatu keinginan-keinginan, dorongan-dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dalam rangka pencapaian tujuan yang diinginkan. Dengan demikian pada hakikatnya terkandung beberapa elemen seperti dikemukakan Sardiman (2012:72) yaitu:
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem “neuroysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya menyangkut kegiatan fisik manusia.
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afektif dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.
3) Motivsasi akan dirangsang karena adanya respon suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.
Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dimiliki setiap orang yang akan menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia berkaitan dengan persoalan kejiwaan, perasaan, dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan untuk mewujudkan sehingga harapan dapat berubah menjadi kenyataan dan salah satu bentuk motivasi tersebut adalah motivasi belajar atau motivasi untuk melakukan aktivitas belajar.
Syah (2005:68) “belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” Sedangkan menurut Sahabuddin (2007:82) “belajar didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan
kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. Hal senada dikemukakan oleh Sardiman (2012:21) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga psiko-fisik menuju
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik”
Menurut Hamalik (Haling,2007:2) “belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan di mana belajar itu merupakan perubahan-perubahan bersifat psikhis.” Lebih lanjut Fathurrohman & Sutikno, (2007:6) mengemukakan bahwa “belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu”.
Berdasarkan pengertian di atas, belajar merupakan suatu usaha menguasai hal-hal baru yang ditandai oleh adanya perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan sikap, dan keterampilan. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang harus ada indikator yang mendorongnya atau memberikan semangat baginya apabila menginginkan hasil maksimal dan aspek yang mendorong tersebut berupa motivasi atau dorongan untuk melakukan aktivitas belajar.
Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan kecenderungan seseorang seperti halnya murid untuk menyenangi atau merasa senang dalam mengikuti pelajaran di sekolah maupun di rumah, yang ditunjukkan oleh keaktifan dalam mengikuti proses belajar di kelas, kesenangan atau ketertarikan dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan menyelesaikan tugas sekolah dan tugas rumah (PR). Hal tersebut senada dengan pendapat Hamalik (2010:19) bahwa “motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri murid yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai.”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan untuk melakukan suatu aktivitas berupa aktivitas belajar yang dilatarbelakangi oleh adanya rasa senang yang ditunjukkan oleh keaktifan dalam mengikuti proses belajar di sekolah, kesenangan atau ketertarikan dalam mengikuti pelajaran di sekolah, dan menyelesaikan tugas sekolah atau tugas rumah dapat pula dikatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi tentu sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tentu  tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar yang dalam hal ini keterlibatan guru juga sangat terkait dalam pelaksanaan motivasi belajar tersebut.

2. Teori-Teori  Motivasi Belajar
1) Teori Behavioral, fokus pada perubahan di dalam tingkah laku yang merupakan hasil dari pengalaman dengan lingkungan. Perspektif behavioral menekankan imbalan dan hukuman eksternal sebagai kunci dalam menentukan motivasi murid. Meningkatnya perilaku penguatan, akan dapat meningkatkan motivasi. Secara umum, pujian terhadap hasil tugas murid, hasil skor yang tinggi, dan nilai yang bagus adalah penguat yang umum terjadi di kelas. Penguat yang dipakai guru di kelas antara lain nilai yang baik, yang memberikan indikasi tentang kualitas pekerjaan murid, pujian jika mereka menyelesaikan suatu tugas dengan baik, memberi penghargaan atau pengakuan pada murid.
2) Teori humanistik, menekankan pada usaha individu untuk memaksimalkan seluruh potensinya sebagai manusia. Setiap individu memiliki kebutuhan, dorongan intrinsik dan faktor ekstrinsik yang pemunculannya sangat terkait dengan kepentingan individu.
3) Teori kognitif, menguji harapan dan keyakinan individu dan usaha mereka untuk memahami bagaimana kerja lingkungan. Teori kognitif dari motivasi terfokus pada keyakinan, harapan dan kebutuhan murid untuk kenyamanan, kemungkinan memprediksi dan memahami.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang terhadap suatu objek terdiri dari faktor yang berasal dari dalam diri dan dari luar diri seseorang. Demikian pula halnya dengan motivasi belajar murid pada hakikatnya dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri dan dari luar murid. Menurut Sani (2013:49) membedakan ada dua jenis motivasi dalam belajar, yakni sebagai berikut:
1) Motivasi ekstrinsik, yakni motivasi melakukan sesuatu karena pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul akibat insentif eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik, misalnya: tuntutan, imbalan, atau hukuman. Faktor yang mempengaruhi motivasi secara eksternal adalah: a) karakter tugas; b) insentif; c) perilaku guru; dan d) pengaturan pembelajaran. Misalnya, seorang murid belajar mengahadapi ujian karena pelajaran tersebut merupakan syarat kelulusan.
2) Motivasi intrinsik, yakni motivasi internal dari dalam diri untuk melakukan sesuatu, misalnya murid mempelajari ilmu pengetahuan alam karena dia menyenangi pelajaran tersebut.
	Sardiman	(Ningsih,2009:60)	mengemukakan	faktor-faktor 	yang
mempengaruhi motivasi, yaitu:
1) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu  perhatian terhadap pelajaran di sekolah, sikap belajar di kelas, berkompetisi dalam berprestasi, membuat jadwal belajar dirumah, mematuhi jadwal belajar, pengerjaan tugas di kelas, mengerjakan pekerjaan rumah
2) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik dapat berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun pergaulan teman sebaya sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya.
Motivasi belajar yang ditunjukkan seseorang sangat terkait dengan kebutuhan atau mendorong seseorang sehingga melakukan aktivitas belajar. Hal ini berkaitan dengan pendapat Morgan (Sardiman, 2012:78) tentang kebutuhan manusia, yaitu (1) kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk suatu aktivitas (2) Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain (3) kebutuhan untuk mencapai hasil (4) kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.
Kebutuhan manusia di atas seperti halnya murid dalam melakukan aktivitas belajar senantiasa berubah atau bersifat dinamis sehingga mempengaruhi motivasi belajarnya. Semakin butuh akan sesuatu, maka akan termotivasi melakukan suatu aktivitas, seperti halnya aktivitas belajar murid di sekolah dan di rumah dalam meningkatkan kemampuan belajarnya.

4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Motivasi dalam kegiatan belajar tentu sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Seperti halnya bagi murid yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang diberikan, bukanlah masalah bagi guru karena di dalam diri murid tersebut sudah ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Lain halnya bagi murid yang tidak ada motivasi di dalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Disini tugas guru adalah membangkitkan motivasi murid sehingga ia mau belajar. Hal ini sangat erat kaitannya dengan pendekatan belajar yang dilakukan dapat mempengaruhi efektivitas kegiatan belajar murid dalam meningkatkan kemampuan belajarnya.
Hamalik (2010) mengemukakan pada prinsipnya bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, setiap detail apapun pemberian sugesti positif ataupun negatif. Sementara Heckhausen (Djaali, 2011:103) bahwa standar keunggulan dalam motivasi berprestasi terdiri dari tiga yaitu “standar keunggulan tugas, standar keunggulan diri, dan standar keunggulan murid lain”.
Pendapat tersebut menujukkan bahwa motivasi belajar tidak terlepas dari aspek diri individu, yaitu adanya sugesti untuk melakukan aktivtas belajar, atau adanya energi individu yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas belajar demi kesuksesannya.
Motivasi belajar murid senantiasa perlu ditingkatkan agar memiliki perhatian terhadap pelajaran, baik disekolah maupun di rumah. Upaya tersebut harus dilakukan secara terarah sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal terhadap pemberian motivasi yang diterima harus disadari sebagai upaya positif dalam pengembangan kemampuan belajarnya sehingga dorongan yang diterima betul-betul memberi kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan belajar murid di sekolah.
Dimyati dan Mudjiono (2006:101) dalam upaya meningkatkan motivasi belajar yaitu: (1) optimalisasi penerapan prinsip belajar (2) optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran (3) optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan murid (4) pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar
Adapun menurut Djamarah (2012) mengemukakan upaya-upaya yang dapat di tempuh dalam meningkatkan motivasi belajar murid yaitu:
1) Menggairahkan murid
Guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas harus berusaha menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan bagi murid dalam melakukan aktivitas belajar. Guru harus memberikan rangsangan kepada murid untuk dapat berpikir dan melakukan sesuatu secara kreatif. Guru dalam mengajar harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap murid
2) Memberikan harapan realistis
Guru saat mengajar harus memelihara harapan-harapan murid yang
realitias dan memodifikasi harapan yang kurang atau tidak realistis. Jika murid menunjukkan suatu kegagalan dalam belajar, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin keberhasilan kepada murid berupa dorongan bagi murid untuk berpikir dan belajar agar dapat memenuhi harapannya menguasai materi pelajaran yang diajarkan guru.
3) Memberikan insentif
Jika murid mengalami keberhasilan dalam belajarnya, guru seharusnya dapat memberikan penguatan atas keberhasilan murid. Pemberian penguatan murid dilakukan secara obyektif dan tepat waktu yang memungkinkan murid dapat menyadari bahwa insentif yang diperoleh merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi dirinya.
4) Mengarahkan perilaku murid
Mengarahkan perilaku murid di sekolah merupakan salah satu tugas guru.
Jika murid menujukkan perilaku yang kurang terarah terhadap pelajaran, maka tugas guru untuk menegur dan berusaha mengalihkan perhatian murid terhadap pelajaran.
Selain upaya di atas hal tersebut relevan dengan pendapat Berliener (Djamarah, 2012:137) mengemukakan sejumlah cara meningkatkan motivasi belajar murid, yaitu:
1) Penggunaan pujian verbal, 2) penggunaan tes dan nilai secara bijaksana, 3) membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat ekplorasi, 4) melakukan hal yang luar biasa, 5) merangsang hasrat anak didik, 6) memanfaatkan apersepsi murid, 7) terapkan konsep-konsep atau prinsipprinsip dalam konteks yang unit dan luar biasa agar murid lebih terlibat dalam belajar, 8) minta kepada murid untuk mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari sebelumnya, 9) pergunakan stimulasi dan permainan, 10) perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa terdapat berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar murid. Upayaupaya tersebut harus dilakukan secara terencana dan terarah sehingga harapan guru untuk meningkatkan motivasi belajar murid melalui upaya yang dilakukan dapat tercapai secara optimal. Demikian pula perlunya kesadaran murid bahwa pemberian motivasi yang diterima harus disadari sebagai upaya positif dalam pengembangan kemampuan belajarnya sehingga dorongan yang diterima akan sangat bermanfaat terhadap kemampuan belajar murid di sekolah.

5. Hubungan Antara Pemberian Tugas Dengan Motivasi Belajar
Pada hakikatnya pemberian tugas belajar yang dikerjakan baik secara perorangan  atau kelompok dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan penguasaan murid terhadap materi pembelajaran. Namun pemberian tugas hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai hal, seperti banyaknya waktu yang dibutuhkan murid dalam mengerjakan tugas, kemampuan murid menyelesaikan tugas, relevansi antara materi pelajaran yang telah dipelajari dengan materi tugas, intensitas pemberian tugas, dan sebagainya. Hal ini sangat penting karena tugas-tugas yang diberikan murid hendaknya tidak di nilai sebagai beban dalam belajar di sekolah maupun di rumah. Karena kondisi tersebut tentunya dapat mempengaruhi motivasi belajar murid, dimana justru murid semakin malas dalam belajar khususnya mengerjakan tugas-tugas dari sekolah.
Roestiyah (2008:135) mengemukakan bahwa “walaupun teknik pemberian tugas baik digunakan, tetapi jangan terlalu kerap kali diberikan agar tidak terlalu menyita waktu murid, dan mengganggu perkembangan murid secara wajar.”
Pendapat tersebut memberikan suatu penekanan bahwa dalam pemberian tugas hendaknya tidak menjadi beban bagi murid dalam menyelesaikan tugas sehingga mempengaruhi motivasi belajar murid. Karena jika tugas murid belajar hanya di rasakan sebagai beban dalam belajar murid, maka bukannya harapan untuk meningkatan kemampuan belajar murid yang diperoleh, tetapi murid semakin malas belajar dengan membiarkan tugas-tugasnya bertumpuk dan tidak dikerjakan sama sekali, atau bahkan lebih cenderung meminta tolong pada temannya untuk dikerjakan tugasnya sehingga motivasi belajarnya menjadi rendah.
Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002:99) yang menyatakan bahwa “sering memberikan tugas kepada murid dapat menimbulkan kebosanan murid”. Pemberian tugas belajar bagi murid ternyata di satu sisi dapat berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman murid terhadap materi pelajaran. Akan tetapi disisi lain dapat menimbulkan kebosanan dalam belajar karena menganggap tugas-tugas tersebut sebagai beban dalam belajar. Oleh karena itu, seorang guru harus berupaya memberikan tugas kepada murid yang memungkinkan murid dapat termotivasi melakukan aktivitas belajar dengan baik.

2.2 Kerangka Pikir
Kegiatan belajar merupakan aktivitas pokok yang sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Proses belajar mengajar tidak hanya sebatas penyampaian materi dari guru kepada murid, tetapi juga melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri murid maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi proses dan hasil belajar yang dicapai murid. Salah satu faktor penting yang berperan dalam keberhasilan belajar adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan psikologis yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu. Tanpa adanya motivasi, seseorang akan sulit mencapai hasil belajar yang optimal karena motivasi menjadi penggerak yang mendorong murid untuk terus berupaya dalam menghadapi tantangan belajar.
Menurut Sardiman (2012:75), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Dengan demikian, motivasi memiliki peran penting dalam menumbuhkan semangat dan keinginan murid untuk belajar lebih baik. Motivasi belajar dapat muncul karena dorongan dari dalam diri (intrinsik) maupun karena adanya faktor dari luar (ekstrinsik) seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, guru, dan pemberian tugas belajar. Oleh sebab itu, guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran memiliki peranan strategis dalam upaya meningkatkan motivasi belajar murid, salah satunya melalui pemberian tugas yang menarik dan menantang.
Pemberian tugas merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mendorong murid aktif dalam proses belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Melalui pemberian tugas, murid diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir, kreativitas, serta rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diembannya. Namun demikian, pemberian tugas hendaknya tidak bersifat monoton dan sekadar formalitas semata. Tugas-tugas yang diberikan harus memiliki nilai edukatif dan dapat menstimulasi motivasi belajar murid agar mereka terdorong untuk memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. Jika tugas-tugas tersebut mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan minat murid, maka mereka akan berusaha menyelesaikannya dengan sungguh-sungguh.
Sebaliknya, jika pemberian tugas dilakukan tanpa perencanaan yang matang, terlalu berat, terlalu banyak, atau tidak relevan dengan kebutuhan dan kemampuan murid, maka tugas tersebut dapat menjadi beban psikologis bagi murid. Hal ini akan berpengaruh terhadap motivasi belajar murid yang cenderung menurun, bahkan dapat menimbulkan rasa jenuh dan malas dalam belajar. Menurut Winkel (2009:54), tugas-tugas belajar yang diberikan kepada siswa sebaiknya disesuaikan dengan minat, kemampuan, dan kondisi lingkungan siswa agar dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar. Oleh karena itu, dalam merancang tugas, guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek agar tugas tersebut benar-benar dapat mendorong murid untuk belajar lebih baik, bukan justru menjadi beban yang menghambat proses belajarnya.
Khusus dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pemberian tugas memiliki peranan penting dalam melatih keterampilan berbahasa murid, baik keterampilan menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis. Melalui pemberian tugas, murid diajak untuk berlatih menggunakan Bahasa Indonesia secara aktif dan kreatif, baik secara lisan maupun tulisan. Tugas-tugas yang dirancang dengan baik dapat menjadi sarana bagi murid untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Apabila tugas-tugas tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan minat murid, maka motivasi belajar mereka akan meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar murid kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh pemberian tugas terhadap motivasi belajar, sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan mampu memotivasi murid untuk belajar lebih baik.
Hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar :
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